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si, pengobatan or~opti k berguna untuk menghilangkan 

supresi dan menambah fusi, oleh karena penderita de-

dengan kelumpuhan otot luar bola mata sering mengala

mi su presi (3, 9,11). 

Pr-isma, paling efek tif untu k pengobatan devi asi ver -

tikal y ang kecil (3,9,11). 

- Operasi, dengan memende kk an otot, memindah kan inser

si, tenotomi dan reposisi insersi (3,9) . 

VII.4. Metamorfopsia dan aniseikonia. 

Pada metamorfopsia, pengobatan diplopia dituju

kan pad a penyebabnya. Sedang kan pad a aniseikonia, de 

ngan mengatasi anisometropia (3). 

VIII . RINGKASAN. • 

Diplopia adalah suatu pehglihatan ganda, 

melih~t benda satu tetapi tampak dua. 

yaitu 

Penglihatan tunggal binokular terjadi karena 

adan y a proses fi ksasi dan fusi. Diplopia terja~i jika 

bay angan y ang diterima oleh mata kanan dan kiri berada 

di luar area Panum. 

Terdapat tiga mac am liekanisme ins"ngatasi dip lopia, yei tu su

presi, koresponden retina abnormal den adaptasi posisi kepala. 

Macam-macam diplopia adalah diplopia fisiologis 

dan pato l ogis. Yang termasu k diplopia patologis yaitu 

diplopia homonim pada strabismus konvergen, diplopia 
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